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A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang telah dikemukakan

terdahulu maka pada bagian ini peneliti akan menyimpulkan makna simbol dalam

pemasangan Ngadu pada kebudayaaan masyarakat etniis So,a, suku Piga, Kabupaten

Ngada.

1. Makna simbolik yang terkandung dalam pemasangan Ngadu merupakan hubungan

interaksi yang dibangun oleh masyarakat etnis so,a dengan leluhur/nenek moyangnya,

serta Tuhan. Melalui simbol-simbol ini juga ingin menggambarkan bahwamasyarakat

etnis So,a sangat menghormati leluhur mereka, sebagai manusia yang hidup sebelum

mereka ada atau dengan kata lain tanpa leluhur mereka tidak mungkin ada didunia ini.

2. Nilai religiusuitas masyarakat suku Piga sangat jelas ditunjukkan dalam pelaksanaan

pemasangan Ngadu. Masyarakat suku Piga meyakini bahwa Allah (Dewa Zeta)

merupakan penguasa alam semesta dan mau menunjukan percayaan mereka terhadap

Allah  lewat simbol-simbool dalam pemasaangan NgaduSelain itu, nilai sosial juga

terlihat baik dalam proses pengerjaan Ngadu hingga akfitas pemasangan Ngadu sehari-

hari dalam bentuk gotong royong, tenggang rasa, serta nilai persaudaraan antara

masyarakat dalam suku yang masih sangat tinggi.

B. SARAN

1. Kepada Masyarakat suku Piga dan seluruh masyarakat etnis So,a diharapkan agar tetap

mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai yang terkandung dalam Ngadu dan tidak

meninggalkan ajaran-ajaran positif dari para leluhur.

2. Karena Ngadu didirikan dengan salah satu tujuan untuk mengingatkan kepada

masyarakat agar hidup rukun dan tetap bersatu dalam segala situasi, maka diharapkan



kepada seluruh masyarakat etnis So,a untuk menghayati dan melaksanakan aktivitas

atau kegiatan sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung pada Ngadu.

3. Ngadu memiliki makna sebagai lambang persatuan yang menyatukan seluruh warga

masyarakat dalam satu kesatuan untuk hidup tentram dan harmonis. Dan dalam Ngadu

tersebut terkandung nilai-nilai positif. Oleh karena itu diharapkan kepada seluruh

masyarakat etnis So,a agar hidup rukun dan damai dengan melaksanakan dan

menerapkan nilai-nilai yang terkandung pada Ngadu dalam kehidupan sehari-hari.
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